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ABSTRAK 

 

Tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang rentan 

terserang penyakit. Penyakit yang dapat menyebabkan tanaman tomat kehilangan hasil hingga 

mencapai 86% adalah penyakit bercak coklat yang disebabkan oleh cendawan patogen Alternaria 

solani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minyak daun cengkeh dalam menghambat 

pertumbuhan cendawan A. solani. Percobaan dilaksanakan pada bulan Agustus 2020 sampai Januari 

2021 di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Siliwangi. Metode yang digunakan yaitu metode 

eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 

diulang sebanyak 5 kali. Hasil uji pendahuluan menunjukkan bahwa perlakuan minyak daun cengkeh 

dengan konsentrasi 0,065%, 0,08%, dan 0,095% dapat menghambat pertumbuhan miselium cendawan 

A. solani dengan persentase penghambatan sebesar 100%, sedangkan untuk perlakuan ekstrak daun 

pepaya pada konsentrasi 15%, 30% dan 45% secara berturut-turut menunjukkan nilai persentase 

penghambatan sebesar -9%, 9%, dan 40%. Minyak daun cengkeh dengan konsentrasi 0,065% 

menunjukkan penghambatan tertinggi terhadap pertumbuhan miselium cendawan A. solani 

dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi yang lain. 

 

Kata kunci: Alternaria solani, Ekstrak Daun Pepaya, Minyak Daun Cengkeh 

 

 

ABSTRACT 

 

Tomato (Solanum lycopersicum L.) is a horticultural commodity that is susceptible to disease. The 

disease that causes tomato plants to lose up to 86% of yield is brown spot disease caused by the 

pathogenic fungus Alternaria solani. This study aims to determine the effect of clove leaf oil in 

inhibiting the growth of A. solani. The experiment was carried out from August 2020 to January 2021 

at the Laboratory of the Faculty of Agriculture, Siliwangi University. The method used was an 

experimental method using a Completely Randomized Design consisting of 5 treatments and repeated 

5 times. Preliminary test results showed that the treatment of clove leaf oil with a concentration of 

0.065%, 0.08%, and 0.095% could inhibit the growth of A. solani mycelium with 100% inhibition, 

while papaya leaf extract at a concentration of 15%, 30% and 45% showed percentage inhibition of      

-9%, 9%, and 40% respectively. Clove leaf oil with concentration of 0,065% showed the highest 

inhibition against mycelium growth of A. solani compared with the other concentrations. 

 

Keywords : Alternaria solani, Clove Leaf Oil, Papaya Leaf Extract 
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PENDAHULUAN 

 

     Tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) 

adalah salah satu komoditas hortikultura 

yang rentan terserang penyakit. Salah satu 

penyakit yang sering menyerang tanaman 

tomat adalah penyakit bercak coklat (early 

blight disease) yang disebabkan oleh 

cendawan patogen Alternaria solani (Ell. & 

Mart.) Sorauer. Patogen ini dapat menyerang 

seluruh bagian tanaman tomat seperti daun, 

batang, dan buah, dan menyebabkan 

kerusakan parah pada setiap tahapan 

perkembangan tanaman. Serangan cendawan 

A. solani sangat berpengaruh terhadap 

berkurangnya kualitas maupun kuantitas 

hasil tanaman (Nashwa dan Abo-Elyou, 

2012 dan Istifadah dan Hakim, 2017).  

Tanaman yang terserang dapat mengalami 

kehilangan hasil hingga 86% (Kalay et al., 

2015). Selain pada tanaman tomat, A. solani  

juga dapat menginfeksi tanaman famili 

solanaceae lain seperti cabai, kentang dan 

terung (Rukmana dan Saputra, 1997 dalam 

Kalay et al., 2015). 

Gejala penyakit bercak coklat yaitu 

berupa timbulnya bercak berwarna coklat 

pada daun yang berbentuk konsentris dan 

dikelilingi klorosis daun berwarna kuning 

(Setiawan, 2019). Apabila menyerang 

pangkal batang akan muncul bercak cokelat 

berbentuk konsentris sehingga menyebabkan 

batang menjadi busuk dan serangan pada 

buah dapat menyebabkan munculnya luka di 

permukaan buah (Abada et al, 2008 dalam 

Nashwa dan Abo-Elyou, 2012). Bahkan 

pada serangan yang parah dapat 

menyebabkan daun kering dan buah yang 

terinfeksi menjadi rontok (Semangun, 2007 

dalam Istifadah dan Hakim, 2017). A. solani 

sering menyerang bagian daun yang sudah 

tua, hal tersebut diduga karena daun yang 

sudah tua mengandung lebih banyak nutrisi 

sehingga spora A. solani dapat mudah 

berkecambah (Widhayasa et al., 2014).  

Cara pengendalian penyakit bercak coklat 

biasa dilakukan dengan penyemprotan 

pestisida sintetik. Secara umum, pestisida 

sintetik mengandung bahan kimia yang 

bersifat racun sehingga apabila penggunaan 

tidak dilakukan dengan baik dan benar akan 

beresiko menimbulkan dampak buruk 

terhadap berbagai aspek, seperti kesehatan 

manusia karena pada saat mengaplikasikan 

petani tidak menggunakan peralatan dan 

perlengkapan yang baik dan benar, 

organisme yang menguntungkan dapat ikut 

musnah karena penggunaan dosis yang tidak 

sesuai, munculnya patogen yang resisten 

terhadap pestisida jenis tertentu, selain itu 

beresiko mengakibatkan pencemaran 

lingkungan apabila penggunaan pestisida 

sintetik dilakukan secara terus-menerus 

dalam jangka waktu yang panjang (Singkoh 

dan Katili, 2019). Dalam upaya menghindari 

berbagai resiko dampak buruk yang terjadi 

apabila penggunaan pestisida sintetik terus 

dilakukan, maka penggunaan pestisida 

sintetik perlu dikurangi. Oleh karena itu, 

pencarian alternatif lain yang dapat 

dijadikan pengganti pestisida sintetik dalam 

mengendalikan serangan penyakit pada 

tanaman khususnya penyakit bercak coklat 

pada tanaman tomat harus dilakukan. Salah 

satu alternatif untuk mengatasi hal itu adalah 

dengan pengembangan pestisida berbahan 

dasar tumbuhan atau yang dikenal sebagai 

pestisida nabati.  

Pengembangan pestisida nabati penting 

dilakukan karena memiliki berbagai macam 

kelebihan, diantaranya ramah lingkungan, 

tidak meracuni tanaman, tidak menimbulkan 

resistensi hama, dan tidak menyisakan 

residu kimia yang berbahaya pada produk 

pertanian, sehingga tidak membahayakan 

kesehatan manusia (Irfan, 2016).  Selain 

memiliki berbagai macam kelebihan, 

pestisida nabati juga memiliki beberapa 

kelemahan yaitu memiliki reaksi yang relatif 

lambat dalam mengendalikan OPT, bahan 

baku relatif terbatas, dan tidak dapat 

disimpan dalam waktu yang lama. Selain itu, 

perizinan untuk mengedarkan dan 

memperjualbelikan juga sulit didapat, hal ini 

semakin menghambat pengembangan 
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pestisida nabati di Indonesia (Kardinan, 2011). 

Meskipun demikian, percobaan dan penelitian 

mengenai potensi penggunaan pestisida nabati 

dalam mengendalikan hama dan penyakit 

tanaman tetap banyak dilakukan. Suhartini et 

al. (2017) melaporkan bahwa tembakau, daun 

sirih, daun kayu kuning dan tapak liman 

memiliki pengaruh terhadap mortalitas 

Plutella xylostella. Selain itu, Setiawan dan 

Oka (2015) mengatakan daun pepaya 

berpotensi dijadikan pestisida nabati karena 

dapat menyebabkan mortalitas terhadap kutu 

daun kacang panjang pada dosis 35 g/L daun 

pepaya dengan tingkat mortalitas sebesar 92% 

pada 24 jam setelah aplikasi. Pada penelitian 

lain disebutkan bahwa minyak daun cengkeh 

dan serai wangi cukup stabil dan efektif dalam 

mengendalikan penyakit bercak daun pada 

tanaman jahe, karena pada konsentrasi 0,2% 

campuran kedua minyak atsiri ini dapat 

menekan tingkat serangan hingga di bawah 

10% (Hartati, 2012).  

Tumbuhan memiliki potensi sebagai 

pestisida nabati disebabkan karena tumbuhan 

mensintesis senyawa yang disebut dengan 

metabolit sekunder yang memiliki potensi 

untuk menekan pertumbuhan patogen. 

Metabolit sekunder tersebut dapat berupa 

alkaloid, terpenoid, fenol, flavonoid, minyak 

atsiri, tanin, dan lain sebagainya (Tampubolon 

et al., 2018). Kandungan minyak atsiri pada 

cengkeh dapat diisolasi dari bagian bunga (10 

sampai 20%), tangkai (5 sampai 10%) maupun 

daun (1 sampai 4%), dengan kandungan 

eugenol mencapai 70 sampai  80% 

(Nurdjannah, 2004). Rana, et al. (2011) 

mengungkapkan bahwa kandungan eugenol 

pada minyak daun cengkeh mempunyai sifat 

antifungi pada cendawan Fusarium 

moniliforme NCIM 1100, Fusarium 

oxysporum MTCC 284, dan Aspergillus sp.. 

Aktivitas antifungi minyak daun cengkeh juga 

terbukti mampu menghambat pertumbuhan 

dan biomassa cendawan Botryodiplodia sp. 

secara in vitro dengan rata-rata penghambatan 

sebesar 45,44% pada media PDA (Radilla, 

2019).  

Daun pepaya (C. papaya) terbukti 

mengandung alkaloid, triterpenoid, steroid, 

flavonoid, saponin, dan tanin melalui analisis 

fitokimia (A’yun dan Laily, 2015). Senyawa-

senyawa tersebut merupakan metabolit 

sekunder yang dihasilkan tanaman dan dapat 

digunakan sebagai alat pertahanan dari 

serangan organisme pengganggu (Zulkipli et 

al., 2018). Ekstrak daun pepaya efektif untuk 

mengendalikan Aphis gossypii pada 

konsentrasi 30% yang menyebabkan 

mortalitas 80,66% (Ramadhona, 2016). 

Ekstrak metanol daun pepaya memiliki 

komponen fungitoksik yang mampu 

menghambat pertumbuhan miselium jamur A. 

solani asal busuk umbi pada ubi jalar 

(Suleiman, 2010). Baskaran et al. (2012) 

melaporkan bahwa ekstrak aseton daun pepaya 

mampu menghambat jamur Candida albicans 

penyebab penyakit kandidiasis pada manusia.  

Berdasarkan kandungan yang terdapat di 

dalam minyak daun cengkeh dan daun pepaya 

yang memiliki sifat antifungi, maka kedua 

bahan pestisida nabati ini memiliki potensi 

dapat mengendalikan pertumbuhan cendawan 

A. solani. Selain itu karena pengujian daya 

hambat minyak daun cengkeh dan ekstrak 

daun pepaya dalam menghambat cendawan 

patogen A. solani belum banyak dilaporkan, 

maka diperlukan penelitian untuk menguji 

potensi minyak daun cengkeh dan ekstrak 

daun pepaya dalam menghambat pertumbuhan 

cendawan A. solani penyebab penyakit bercak 

coklat pada tomat secara in vitro. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Proteksi Tanaman Fakultas 

Pertanian Universitas Siliwangi Tasikmalaya 

dari Agustus 2020 sampai dengan Januari 2021. 

Alat yang digunakan meliputi 

erlenmeyer, cawan petri, gelas ukur, gelas 

piala, pipet ukur, pipet mikro, spatula, jarum 
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ose, lampu bunsen, plastik tahan panas, 

blender, autoklaf, kompor gas, timbangan, 

aluminum foil, plastik wrap, timbangan 

analitik, kapas, kain kasa, jangka sorong, 

mikroskop dan laminar air flow. Sementara 

itu, bahan yang digunakan meliputi minyak 

daun cengkeh, ekstrak daun pepaya biakan 

murni Alternaria solani, daun tomat, PDA, 

CaCO3, sukrosa, agar teknis,  alkohol 70%, 

metanol, spirtus, tween 20, dan akuades.  

 

Rancangan Percobaan Uji Pendahuluan 
Percobaan yang dilakukan pada uji 

pendahuluan yaitu dengan penggunaan 

beberapa tingkat konsentrasi minyak daun 

cengkeh dan ekstrak daun pepaya untuk 

menentukan konsentrasi yang akan 

digunakan pada uji lanjutan. Perlakuan 

konsentrasi yang digunakan pada uji 

pendahuluan adalah sebagai berikut: 

Kontrol = 0% 

Minyak daun cengkeh = 0,065% 

Minyak daun cengkeh = 0,080% 

Minyak daun cengkeh = 0,095% 

Ekstrak daun pepaya = 15% 

Ekstrak daun pepaya = 30% 

Ekstrak daun pepaya = 45% 

 

Rancangan Percobaan Uji Lanjutan  

Percobaan dilakukan menggunakan 

metode eksperimental dengan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 

yang diulang 5 kali, sehingga diperoleh 25 

unit percobaan. Perlakuan yang diberikan 

adalah konsentrasi minyak daun cengkeh 

sebagai berikut: 

A  = Kontrol (0%) 

B  = Minyak Daun Cengkeh 0,020% 

C  = Minyak Daun Cengkeh 0,035% 

D  = Minyak Daun Cengkeh 0,050% 

E = Minyak Daun Cengkeh 0,065% 

 

Sterilisasi Alat 

Metode yang umum digunakan dalam 

sterilisasi alat laboratorium adalah metode 

panas lembab menggunakan autoklaf. Semua 

peralatan yang akan digunakan dicuci, lalu 

dikeringanginkan, dibungkus dengan kertas 

dan plastik tahan panas. Kemudian 

disterilisasi pada suhu 121 ℃ selama 15 

menit. 

 

Pembuatan Media Tanam dan Media 

Perlakuan 

Media yang digunakan untuk peremajaan 

biakan cendawan dan untuk media perlakuan 

adalah media potato dextrose agar (PDA) 

Merck 1.10130.0500. Pembuatan media 

dilakukan dengan cara melarutkan 39 g 

media PDA ke dalam 1000 ml aquades. 

Larutan dipanaskan dan diaduk di atas hot 

plate magnetic stirrer hingga homogen. 

Kemudian, disterilisasi menggunakan 

autoklaf pada suhu 121 ℃ selama 20 menit. 

Media tanam cendawan A. solani yang telah 

disterilisasi dituangkan ke dalam cawan petri 

steril sebanyak 10 ml per cawan.  

Pada media perlakuan, media PDA diberi 

campuran minyak daun cengkeh  dan ekstrak 

daun pepaya sesuai dengan konsentrasi 

perlakuan. Pemberian minyak daun cengkeh 

dan ekstrak daun pepaya dilakukan dengan 

cara mengambil minyak daun cengkeh dan 

ekstrak daun pepaya sesuai konsentrasi lalu 

dimasukkan ke dalam cawan petri, kemudian 

media PDA ditambahkan hingga volume 

larutan mencapai 10 ml. Selanjutnya cawan 

petri digoyangkan perlahan, agar larutan 

media tercampur homogen dengan minyak 

daun cengkeh dan ekstrak daun pepaya. 

 

Peremajaan Cendawan Patogen 

Biakan murni cendawan patogen A. solani 

diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman 

Sayuran Lembang, Jawa Barat. Biakan 

tersebut diremajakan dengan cara mengambil 

1 cork borer (diameter 0,5 cm) dari media 

asal kemudian diinokulasikan ke media PDA 

baru yang telah dibuat lalu diinkubasi pada 

suhu ruang hingga miselium tumbuh 

(modifikasi dari Wahyuni, 2004 dan 

Setiawan, 2019). 
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Penyiapan Minyak Daun Cengkeh 

Minyak daun cengkeh diperoleh dari 

produsen minyak daun cengkeh di 

Dayeuhluhur, Cilacap, Jawa Tengah. 

Minyak daun cengkeh tersebut kemudian 

diencerkan sebelum digunakan sebagai 

perlakuan. Pengenceran dilakukan dengan 

menggunakan pengemulsi sebanyak 0,2% 

karena minyak daun cengkeh tidak dapat 

larut dalam air (Dadang dan Prijono, 2008). 

Pengemulsi yang digunakan adalah larutan 

tween 20 (0,2% v/v). Minyak daun cengkeh 

diencerkan hingga kepekatan 1% (v/v) untuk 

memudahkan dalam proses uji daya hambat 

karena konsentrasi minyak daun cengkeh 

yang diperlukan kurang dari 1%. 

 

Pembuatan Ekstrak Daun Pepaya 

Daun pepaya diperoleh dari wilayah 

Tamansari kota Tasikmalaya. Sebelum 

dihaluskan daun terlebih dahulu dicuci 

kemudian bagian tulang daun dibuang dan 

daun dipotong-potong kecil dengan tujuan 

untuk memudahkan proses pengeringan. 

Daun yang telah dipotong dikeringkan 

menggunakan oven pada suhu 50℃ sampai 

daun benar-benar kering hingga bisa 

dijadikan serbuk (simplisia). Daun yang 

sudah kering dihaluskan dengan 

menggunakan blender, lalu diayak 

menggunakan saringan yang memiliki 

lubang halus sehingga diperoleh serbuk daun 

pepaya yang halus untuk kemudian 

diekstraksi. Metode ekstraksi dilakukan 

dengan metode refluks (Nugroho et al. 

2017). Daun pepaya kering (450 g) 

diekstraksi sebanyak 3 kali menggunakan 

larutan metanol (3 L) dibawah refluks pada 

suhu 70 ℃ selama 5 jam. Hasil ekstraksi 

disaring menggunakan kertas saring dan 

diuapkan menggunakan rotary evaporator 

agar didapat ekstrak kental dengan massa 43 g. 

Pembuatan ekstrak ini dilakukan di 

Laboratorium Farmasi Universitas Garut. 

 

 

Uji Patogenisitas Alternaria solani 

Uji patogenisitas dilakukan dengan 

mengikuti metode Detached Leaves Assay 

(DLA). Mula-mula daun tomat disterilisasi 

permukaan dengan cara merendam daun 

dalam alkohol 70% selama 1 menit dan 

dalam larutan natrium hipoklorit (NaOCl) 

2,5% selama 2 menit. Setelah itu, daun 

dibilas dengan aquades steril sebanyak 3 kali 

(Hallmann et al., 1997 dalam Munif et al., 

2012). Daun yang telah disterilisasi 

permukaannya disimpan di cawan petri steril 

yang telah dialasi tisu yang basah agar 

kelembaban daun terjaga. Permukaan daun 

memiliki dua sisi yang dipisahkan oleh 

tulang daun utama, pada kedua sisi tersebut 

diinokulasikan potongan media PDA yang 

berbeda, pada satu sisi daun diinokulasikan 

potongan media yang dipenuhi miselium 

cendawan A. solani dan pada  sisi daun yang 

lain diinokulasikan potongan media PDA 

yang tidak ditumbuhi miselium cendawan A. 

solani. Potongan media PDA yang diambil 

adalah sebanyak 1 cork borer berdiameter 

0,5 cm. Uji patogenisitas ini dilakukan 

secara duplo (dua kali ulangan). 

 

Uji Pendahuluan 

Uji pendahuluan dilakukan dengan tujuan 

untuk mendapatkan konsentrasi perlakuan 

yang akan digunakan pada uji lanjutan. 

Pengujian dilakukan dengan menguji 

beberapa tingkat konsentrasi minyak daun 

cengkeh dan ekstrak daun pepaya untuk 

diketahui nilai persentase penghambatannya 

terhadap pertumbuhan miselium cendawan 

A. solani. Persentase penghambatan (PP) 

dihitung dengan menggunakan rumus yang 

digunakan oleh Wahyuni (2004), yaitu: 

 

Keterangan:  

PP = persentase penghambatan; d1 = diameter 

koloni kontrol; d2 = diameter koloni perlakuan. 
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Uji Daya Hambat 

Uji daya hambat minyak daun cengkeh 

dilakukan dengan teknik peracunan 

makanan (poisoned food technique) 

mengacu pada metode yang digunakan oleh 

Balouiri et al. (2016), yaitu minyak daun 

cengkeh (1%) dicampurkan kedalam PDA 

yang masih cair hingga mencapai 

konsentrasi sesuai perlakuan. Kemudian 

media dibiarkan hingga memadat. Pada uji 

daya hambat ekstrak daun pepaya metode 

yang digunakan mengacu pada Achmad & 

Suryana (2009) yaitu dengan mengencerkan 

ekstrak daun pepaya sesuai dengan 

konsentrasi yang telah ditentukan, kemudian 

dari masing-masing konsentrasi ekstrak 

tersebut diambil sebanyak 2 ml dan 

dicampurkan kedalam 10 ml PDA yang 

masih cair. Lalu media dibiarkan hingga 

memadat. Selanjutnya biakan cendawan A. 

solani diambil sebanyak 1 cork borer lalu 

diinokulasikan ke bagian tengah media. 

Semua kegiatan dilakukan secara aseptik di 

dalam Laminar Air Flow. Media yang telah 

diinokulasikan cendawan A. solani 

diinkubasi pada suhu ruang (25 ℃). 

Miselium cendawan A. solani diukur setiap 

24 jam selama 7 hari menggunakan jangka 

sorong dan dihitung persentase 

penghambatannya seperti yang dilakukan 

pada uji pendahuluan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Patogenisitas Cendawan Alternaria solani  

Uji patogenisitas dilakukan untuk 

mengetahui virulensi cendawan pada daun 

tomat. Secara umum, hasil dari pengujian 

patogenisitas cendawan Alternaria solani ini 

tidak menunjukkan gejala yang sama dengan 

yang terjadi di lapangan, yaitu munculnya 

bercak coklat yang disertai halo berwarna 

kuning di sekelilingnya (Setiawan, 2019). 

Banyak faktor yang diduga menyebabkan 

gejala penyakit tidak nampak. Salah satunya 

adalah karena cendawan A. solani yang 

digunakan dalam penelitian ini tidak 

mengalami pembentukan konidia. Tidak 

adanya konidia cendawan yang 

diinokulasikan pada permukaan daun tomat 

sebagai bahan uji ini diduga menjadi faktor 

utama yang menyebabkan tidak munculnya 

gejala penyakit bercak coklat pada daun 

tomat tersebut.  

Faktor lain seperti lingkungan dan inang 

(daun tomat yang digunakan) sudah 

dikondisikan agar sesuai dengan lingkungan 

hidup cendawan A. solani. Setelah cendawan 

diinokulasikan pada daun tomat, toples 

berisi daun tomat tersebut disimpan disuhu 

ruang (25℃) dengan pencahayaan 

gelap/terang masing-masing selama 12 jam. 

Menurut Ravikumar et al. (2016), A. solani 

memiliki kemampuan dalam menginfeksi 

tanaman tomat dalam kondisi kering 

maupun basah (lembab) dan dapat tumbuh 

dalam jangkauan suhu yang luas sekitar 4 

sampai 36℃. Daun tomat yang digunakan 

juga daun tomat tua yang sudah berwarna 

hijau tua dan berukuran lebih besar 

dibanding daun tomat lain pada tanaman 

yang sama. Daun tomat berumur tua 

digunakan karena pada dasarnya penyakit 

bercak coklat penyakit yang menyerang 

jaringan yang berumur tua (Widhayasa et 

al., 2014). 
 

 

Gambar 1. Patogenisitas A. solani 
Keterangan: (a) Kondisi daun awal; (b) Kondisi 

daun 2 HSI; (1) Potongan media PDA; (2) 

Potongan miselium cendawan A. solani 

 

Kondisi awal daun yang digunakan pada 

uji patogenisitas ini berwarna hijau segar 

(gambar 1.a). Pada 2 hari setelah miselium 

cendawan A. solani diinokulasikan kondisi 
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daun menjadi lebih layu disebabkan oleh 

faktor fisiologis dari daun tersebut. Selain 

itu, muncul bercak coklat di sekitar 

potongan miselium cendawan A. solani yang 

ditunjukkan oleh gambar 1.b no. 2. Bercak 

coklat tersebut berbentuk agak lonjong dan 

hanya terdapat di sekitar potongan miselium 

cendawan A. solani. Pada potongan PDA 

yang murni (no. 1) di sekelilingnya tidak 

terdapat bercak. Hal tersebut membuktikan 

bahwa cendawan A. solani ini menyebabkan 

penyakit terhadap daun yang ditandai 

dengan munculnya bercak coklat tersebut. 

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 

cendawan A. solani yang digunakan pada 

penelitian ini bersifat patogen meskipun 

tidak menunjukkan gejala yang sama dengan 

gejala yang muncul di lapangan.  

 

Uji Pendahuluan 

Uji pendahuluan ini dilakukan untuk 

menentukan konsentrasi yang akan 

digunakan dalam uji lanjutan. Data diameter 

koloni cendawan A. solani disajikan pada 

tabel berikut ini.  

Tabel 1. Diameter koloni cendawan Alternaria solani pada uji pendahuluan 

Perlakuan 
Konsentrasi 

(%) 

Diameter Koloni (cm) pada hari ke- 

1 2 3 4 5 6 7 

Kontrol 0 0,59 2,01 2,45 2,78 3,01 3,17 3,35 

Minyak 

daun 

cengkeh  

0,065 0 0 0 0 0 0 0 

0,080 0 0 0 0 0 0 0 

0,095 0 0 0 0 0 0 0 

Ekstrak 

daun 

pepaya 

15 0,10 0,70 1,14 1,79 2,47 3,06 3,64 

30 0,00 0,50 0,85 1,32 1,78 2,36 3,04 

45 0,00 0,00 0,32 0,65 0,96 1,49 2,01 

 

Tabel 2. Persentase penghambatan minyak daun cengkeh dan ekstrak daun pepaya terhadap 

pertumbuhan miselium cendawan Alternaria solani 

Perlakuan 
Konsentrasi 

(%) 

Persentase penghambatan (%) pada hari ke- 

1 2 3 4 5 6 7 

Minyak 

daun 

cengkeh  

0,065 100 100 100 100 100 100 100 

0,080 100 100 100 100 100 100 100 

0,095 100 100 100 100 100 100 100 

Ekstrak 

daun pepaya 

15 84 65 53 35 18 4 -9 

30 100 75 65 52 41 25 9 

45 100 100 87 77 68 53 40 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 

bahwa seluruh perlakuan konsentrasi 

minyak daun cengkeh mampu menghambat 

pertumbuhan miselium cendawan A. solani 

hingga miselium sama sekali tidak tumbuh 

hingga akhir pengamatan. Persentase 

penghambatan (tabel 2) juga menunjukkan 

penghambatan sebesar 100% untuk semua 

perlakuan minyak daun cengkeh dari awal 

hingga akhir pengamatan. Untuk melihat 

potensi penghambatan yang lebih bervariasi, 

maka pada uji lanjutan konsentrasi 0,065% 

dijadikan sebagai acuan untuk menetapkan 

konsentrasi lain yang akan dijadikan sebagai 

perlakuan. Konsentrasi 0,065% ini dijadikan 

sebagai konsentrasi tertinggi dalam 

perlakuan di uji lanjutan. 

Perlakuan ekstrak daun pepaya 

menunjukkan penghambatan sebesar 40% 

pada konsentrasi 45%, sedangkan pada 
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konsentrasi 30% penghambatan yang 

ditunjukkan sangat kecil yaitu hanya sebesar 

9%. Bahkan, pada konsentrasi 15% 

persentase penghambatan menunjukkan nilai 

yang negatif (-9%). Perlakuan ekstrak daun 

pepaya ini diputuskan untuk tidak digunakan 

dalam uji lanjutan karena pada konsentrasi 

15% saja tidak menunjukkan adanya 

kemampuan daya hambat dimana 15% 

merupakan konsentrasi yang cukup tinggi 

dalam uji in vitro. Mengacu pada Dadang 

dan Prijono (2008), mereka telah banyak 

melakukan penelitian di bidang pembuatan 

pestisida nabati ini dan mengatakan bahwa 

batas kelayakan konsentrasi untuk pengujian 

awal ekstrak bahan tumbuhan dengan 

pelarut organik dilakukan pada konsentrasi 

kurang dari 1% dan untuk ekstrak air kurang 

dari 10%. Apabila pada pengujian awal 

konsentrasi ekstrak yang dibutuhkan lebih 

dari batas kelayakan tersebut maka tidak 

perlu diuji lebih lanjut karena akan 

membutuhkan lebih banyak bahan dan 

proses pembuatan akan lebih lama sehingga 

dinilai tidak ekonomis dan efisien lagi. 

Adapun ekstrak daun pepaya yang 

digunakan dalam uji pendahuluan ini 

diekstraksi menggunakan pelarut organik 

yaitu metanol maka konsentrasi yang 

dibutuhkan untuk uji lanjutan akan sangat 

melewati batas kelayakan yang 

direkomendasikan. 

Perbedaan pengaruh yang diberikan oleh 

minyak daun cengkeh dan ekstrak daun 

pepaya dalam menghambat pertumbuhan 

cendawan A. solani disebabkan karena 

perbedaan kandungan yang dimiliki minyak 

daun cengkeh dan ekstrak daun pepaya. 

Minyak daun cengkeh mengandung senyawa 

eugenol (87,18%) dan ꞵ-caryophyllene 

(8,76%) (Pratiwi et al., 2016). Senyawa 

eugenol sebagai kandungan utama dari 

minyak daun cengkeh memiliki kemampuan 

yang efektif dalam mengendalikan 

cendawan patogen (Wiratno, 2009 dalam 

Towaha, 2012).  

Pada ekstrak daun pepaya senyawa 

metabolit sekunder yang dikandung 

diantaranya adalah alkaloid, flavonoid 

glikosida dan tanin (Mahatriny et al., 2014). 

Hal tersebut tidak sejalan dengan hasil 

penelitian Fauzi’ah & Wakidah (2019) yang 

menyatakan bahwa kandungan pada ekstrak 

metanol daun pepaya menurut hasil analisis 

kromatografi gas-spektroskopi massa (KG-

SM) menunjukkan adanya neofitadiena 

(1,59%), asam palmitat (1,35%) dan metil 

linolenat (3,33%). Neofitadiena merupakan 

metabolit sekunder kelas terpenoid (Ragasa 

& Tsai, 2009). Metil linolenat merupakan 

metabolit pada tanaman yang memiliki 

peran sebagai penarik serangga, sedangkan 

asam palmitat merupakan asam lemak tak 

jenuh (Ozawa et al., 2008 dan Marfo et al., 

1986 dalam Fauzi’ah & Wakidah, 2019). 

Antara senyawa neofitadiena, asam palmitat 

dan metil linolenat yang memiliki sifat 

antifungi adalah senyawa neofitadiena 

karena merupakan salah satu golongan 

terpenoid. Terpenoid merupakan salah satu 

golongan metabolit sekunder yang memiliki 

sifat antifungi (Balafif et al., 2017). 

Rendahnya kandungan antifungi yang 

terkandung dalam ekstrak daun pepaya ini 

diduga menjadi penyebab kecilnya nilai 

persentase penghambatan ekstrak daun 

pepaya terhadap pertumbuhan cendawan A. 

solani. 

 
Daya Hambat Minyak Daun Cengkeh 

terhadap Cendawan Alternaria solani 

Daya hambat minyak daun cengkeh 

terhadap pertumbuhan miselium cendawan 

A. solani ditunjukkan dengan adanya 

perbedaan ukuran diameter koloni antara 

kontrol dan pemberian perlakuan minyak 

daun cengkeh, yaitu apabila diameter 

perlakuan lebih kecil dibanding diameter 

kontrol. Data hasil pengamatan pada Tabel 5 

menunjukkan bahwa terjadi perbedaan 

pertumbuhan diameter koloni antara setiap 

perlakuan konsentrasi. Pada perlakuan 



38 

 
 

Media Pertanian, Vol. 6, No. 1, Mei 2021, 30-44                                                          Hizrianti, dkk., 2021  

ISSN : 2085-4226 

e-ISSN   : 2745-8946  
 

kontrol dan konsentrasi 0,020% miselium 

cendawan mulai tumbuh pada 1 HSI dengan 

besaran ukuran diameter masing-masing 

0,377 mm dan 0,053 mm. Sedangkan pada 

konsentrasi 0,035% dan 0,050% miselium 

cendawan tumbuh pada 2 HSI dengan 

besaran ukuran diameter masing-masing 

0,067 mm dan 0,029 mm. Berbeda dari 

perlakuan konsentrasi yang lain, pada 

perlakuan konsentrasi 0,065% miselium 

cendawan tidak tumbuh hingga hari terakhir 

pengamatan. Berdasarkan data pada Tabel 5 

juga dapat diketahui bahwa dari 1 HSI 

hingga 6 HSI diameter koloni perlakuan 

kontrol lebih besar dibanding diameter 

perlakuan konsentrasi lainnya. Hanya saja 

pada 7 HSI diameter koloni cendawan 

perlakuan konsentrasi 0,02% memiliki 

ukuran yang lebih besar dibanding perlakuan 

kontrol. Hal tersebut menunjukkan laju 

pertumbuhan miselium cendawan dengan 

perlakuan konsentrasi 0,02% meningkat 

pada hari ke 7 setelah inokulasi. 

Perbedaan diameter koloni cendawan 

antar perlakuan diuji secara statistik untuk 

diketahui apakah perbedaan tersebut berbeda 

nyata atau tidak. Perlakuan yang 

menunjukkan pengaruh yang nyata dan 

memiliki daya hambat terbesar adalah 

perlakuan konsentrasi 0,065%, perlakuan ini 

menyebabkan koloni cendawan tidak 

tumbuh dari awal inokulasi hingga hari ke-7 

setelah inokulasi. Perlakuan konsentrasi 

0,05% dan 0,035% juga menunjukkan 

pengaruh yang nyata terhadap kontrol 

dengan ukuran diameter masing-masing 

0,979 cm dan 1,833 cm secara berturut-turut. 

Sedangkan, untuk perlakuan 0,02% dengan 

diameter 3,027 cm hasil analisis statistik 

menunjukkan tidak adanya pengaruh nyata 

terhadap kontrol bahkan pada hari ke-7 

setelah inokulasi ukuran diameter koloni 

lebih besar dibanding kontrol. Tabel data 

diameter rata-rata miselium cendawan hasil 

uji statistik dengan Uji Jarak Berganda 

Duncan, sebagai berikut. 

Tabel 3. Diameter rata-rata koloni cendawan Alternaria solani pada uji daya hambat minyak 

daun cengkeh 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama memiliki hasil 

yang tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf kesalahan 5%. 

 

Ditinjau dari data diameter koloni yang 

diperoleh, perlakuan konsentrasi 0,020% 

pada 1 HSI hingga 4 HSI (0,053 cm menjadi 

1,458 cm) menunjukkan perbedaan yang 

nyata dengan kontrol. Namun, karena 

miselium terus mengalami pertumbuhan dan 

diameter koloni meningkat setiap hari 

sehingga pada 5 HSI sampai 7 HSI menjadi 

berbeda tidak nyata dengan kontrol. Bahkan 

pada 7 HSI (3,027 cm) mengalami 

peningkatan hingga lebih besar ukuran 

diameter koloninya dengan kontrol 

(diameter 2,974 cm). Bertambahnya ukuran 

diameter koloni pada beberapa perlakuan 

dari 1 HSI hingga 7 HSI menunjukkan 

bahwa kemampuan minyak daun cengkeh 

dalam menghambat pertumbuhan miselium 

cendawan A. solani efektivitasnya menurun 

sehingga nilai persentase penghambatannya 

juga berkurang. Persentase penghambatan 

Perlakuan 
Diameter rata-rata miselium (cm) pada 

1 HSI 2 HSI 3 HSI 4 HSI 5 HSI 6 HSI 7 HSI 

0,000% 0,377 b 1,005 c 1,753 c 2,15 d 2,404 d 2,670 d 2,974 d 

0,020% 0,053 a 0,375 b 0,911 b 1,458 c 1,924 d 2,486 d 3,027 d 

0,035% 0,000 a 0,067 a 0,262 a 0,691 b 0,927 c 1,357 c 1,833 c 

0,050% 0,000 a 0,022 a 0,047 a 0,226 a 0,378 b 0,629 b 0,979 b 

0,065% 0,000 a 0,000 a 0,000 a 0,000 a 0,000 a 0,000 a 0,000 a 
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perlakuan konsentrasi 0,020% pada 1 HSI 

hingga 4 HSI menurun dari angka 86% 

menjadi 32%, semakin menurun pada 5 HSI 

menjadi 20% hingga mencapai nilai negatif 

sebesar -2% pada 7 HSI. Perlakuan 0,035% 

berbeda nyata dengan kontrol dari 1 HSI 

sampai 7 HSI, miselium cendawan mulai 

tumbuh pada 2 HSI dengan diameter 0,067 

cm dan meningkat hingga 1,833 cm pada 7 

HSI. Nilai persentase penghambatannya pun 

menurun dari 100% hingga 38%. Perlakuan 

0,050% juga berbeda nyata dengan kontrol 

dari 1 HSI sampai 7 HSI pertumbuhan 

diameter koloni meningkat dan terjadi 

penurunan persentase penghambatan. 

Miselium cendawan mulai tumbuh pada 2 

HSI dengan diameter 0,022 cm meningkat h 

ingga 0,979 cm pada 7 HSI, persentase 

penghambatan juga menurun dari 100% 

menjadi 67%. Berbeda dari perlakuan 

lainnya, pada perlakuan 0,065% tidak terjadi 

pertumbuhan miselium sehingga persentase 

penghambatan konstan sebesar 100%.  

Berdasarkan data diameter koloni dan 

persentase penghambatannya dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi yang diberikan maka daya 

hambat minyak daun cengkeh terhadap 

pertumbuhan miselium cendawan A. solani 

juga lebih besar, hal tersebut juga berlaku 

terhadap nilai persentase penghambatan 

setiap perlakuan. Kecuali, pada perlakuan 

konsentrasi 0,020% yang tidak menunjukkan 

pengaruh positif dalam menghambat 

pertumbuhan koloni cendawan A. solani. 

Berikut ditampilkan data persentase 

penghambatan dari masing-masing 

perlakuan. 

 

Tabel 4. Pengaruh perbedaan konsentrasi minyak daun cengkeh terhadap penghambatan    

pertumbuhan koloni cendawan Alternaria solani 

Kemampuan daya hambat yang dimiliki 

minyak daun cengkeh dipengaruhi oleh 

kandungan senyawa bioaktif eugenol. 

Senyawa eugenol merupakan senyawa 

utama yang terkandung dalam minyak daun 

cengkeh dengan jumlah berkisar antara 70-

80% (Musta & Nurliana, 2019). Kandungan 

eugenol yang dimiliki bisa mencapai 72-

90%, selain itu minyak daun cengkeh juga 

mengandung asetil eugenol, beta-

caryophyllene dan vanillin, asam krategolat, 

tanin, asam galotanat, metil salisilat, 

flavonoid, dan triterpenoid (Bhowmik et al., 

2012). Hal tersebut didukung oleh 

pernyataan Manohara dan Noveriza (1999) 

dalam Febriyono dan Djatmiko (2019) yang 

menyebutkan bahwa minyak daun cengkeh 

mengandung eugenol dan senyawa ini 

bersifat antifungi karena mampu merusak 

dinding sel cendawan dengan cara 

mengganggu penyusun dinding sel pada 

cendawan tersebut.  

Dinding sel cendawan adalah struktur 

dinamis yang melindungi protoplas 

cendawan dari guncangan dan definisi 

osmotik eksternal morfogenesis cendawan. 

Mekanisme kerja eugenol sebagai antifungi 

adalah dengan mengganggu sintesis 

ergosterol yang merupakan komponen 

penting penyusun dinding sel pada 

cendawan sehingga membran sel rusak dan 

fungsinya menurun (Pereira et al., 2013). 

Ergosterol merupakan sterol yang paling 

umum ditemukan pada membran sel 

Perlakuan 
Persentase penghambatan pertumbuhan koloni (%) pada 

1 HSI 2 HSI 3 HSI 4 HSI 5 HSI 6 HSI 7 HSI 

0,020% 86 63 48 32 20 7 -2 

0,035% 100 93 85 68 61 49 38 

0,050% 100 97 97 89 84 76 67 

0,065% 100 100 100 100 100 100 100 
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cendawan. Sterol bertanggung jawab 

terhadap rigiditas (kekakuan), stabilitas 

membran dan pertahanan terhadap tekanan 

fisik (Loeffler and Stevens, 2003 dan 

Mukhopadhyay et al., 2004 keduanya dalam 

Candrasari, 2014). Maka apabila ergosterol 

tidak terbentuk kehidupan cendawan 

tersebut akan terganggu karena membran 

yang merupakan pelindung sel cendawan itu 

sendiri mengalami kerusakan dan penurunan 

fungsi. 

 

SIMPULAN 

 

1. Minyak daun cengkeh mampu 

menghambat pertumbuhan miselium 

cendawan Alternaria solani, sedangkan 

ekstrak daun pepaya tidak memiliki 

pengaruh dalam menghambat 

pertumbuhan miselium jamur A. solani. 

2. Minyak daun cengkeh pada konsentrasi 

0,065% dapat menghambat 

pertumbuhan miselium cendawan A. 

solani dengan persentase penghambatan 

sebesar 100%. 

 

SARAN 

1. Perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui kemampuan minyak daun 

cengkeh dalam menghambat sporulasi 

cendawan A. solani. 

2. Diperlukan penelitian mengenai 

aktivitas antifungi minyak daun cengkeh 

dalam menghambat pertumbuhan 

cendawan A. solani secara in vivo 

(skala laboraturium) maupun secara in 

planta (di lapangan). 
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